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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk menganalisis perbedaan edukasi gizi menggunakan media leaflet dan video
terhadap tingkat pengetahuan gizi tentang anemia remaja putri di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palu. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif desain Quasy Experimental menggunakan rancangan Two
Group Pre test Post test dengan jumlah responden 169. Analisis penelitian ini menggunakan Uji
Wilcoxon test untuk menganalisis perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi dan Uji
Mann-Whitney untuk menganalisis perbedaan pengetahuan responden menggunakan media leaflet
dan media video dengan taraf signifikan p-value (0,05). Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ada
perbedaan tingkat pengetahuan gizi tentang anemia pada remaja putri sebelum dan sesudah
intervensi. Pada kelompok yang mendapatkan intervensi menggunakan media leaflet dari rerata
(mean rank) 5,63 menjadi 6,87 (p=0,006), sedangkan kelompok yang mendapatkan intervensi melalui
video: dari rerata (mean rank) 5,68 menjadi 8,14 (p=0,000). Simpulan dari penelitian ini adalah ada
perbedaan pengetahuan menggunakan kelompok media leaflet dan media video terhadap tingkat
pengetahuan gizi tentang anemia pada remaja putri di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palu. Saran penelitian
ini diharapkan petugas kesehatan untuk lebih meningkatkan penyuluhan kesehatan terkait anemia
serta memonitoring petugas yang membagikan tablet tambah darah di sekolah.
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ABSTRACT

This study aimed to analyze the difference in nutritional education using leaflet and video media on the
level of nutritional knowledge about anemia among adolescent girls at Madrasah Aliyah Negeri 2 Palu.
This was a quantitative, quasi-experimental study utilizing a Two-Group Pre-test Post-test design. A total
of 169 respondents were included in the study. Data analysis involved the Wilcoxon test to analyze the
difference in knowledge before and after the intervention, and the Mann-Whitney U test to analyze the
difference in knowledge between respondents exposed to leaflet media and video media. A significance
level of p<0.05 was used for all statistical tests. The findings indicated a significant difference in the level
of nutritional knowledge about anemia among adolescent girls before and after the intervention in both
groups. In the group that received the intervention using leaflet media, the mean rank increased from 5.63
to 6.87 (p=0.006). Conversely, in the group that received the intervention via video, the mean rank
increased from 5.68 to 8.14 (p=0.000). This study concludes that there is a significant difference in
knowledge improvement between the leaflet media group and the video media group regarding the level
of nutritional knowledge about anemia among adolescent girls at Madrasah Aliyah Negeri 2 Palu. Based
on these findings, it is recommended that health workers enhance health education related to anemia and
closely monitor personnel responsible for distributing blood-added tablets (iron supplements) in schools.
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan gizi yang banyak dialami oleh remaja putri,
terutama pada rentang usia 15-24 tahun. Kondisi ini ditandai dengan kadar hemoglobin <12 g/dL dan
sering kali tidak disadari, meskipun berdampak serius terhadap kesehatan, termasuk penurunan daya
tahan tubuh, gangguan konsentrasi belajar, serta risiko komplikasi saat kehamilan (WHO, 2019)
(Himmatunnisak, 2023). Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan prevalensi
anemia pada kelompok usia ini mencapai 15,5%, mengindikasikan bahwa anemia masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat tingkat ringan di Indonesia.

Penyebab utama anemia pada remaja putri meliputi rendahnya asupan zat besi, perubahan pola
makan, menstruasi rutin, serta kurangnya pengetahuan gizi. Rendahnya kesadaran terhadap pentingnya
konsumsi makanan bergizi dan suplementasi zat besi, seperti Tablet Tambah Darah (TTD), memperburuk
situasi ini (Kementrian Kesehatan RI, 2019);(Kusuma, 2022). Di lingkungan tertentu seperti pondok
pesantren, angka kejadian anemia bahkan lebih tinggi, yang disinyalir berkaitan dengan minimnya edukasi
gizi dan keterbatasan akses terhadap makanan bergizi (Arifianti & Sudiarti, 2023).

Peningkatan pengetahuan gizi menjadi kunci dalam upaya pencegahan anemia, terutama melalui
pendekatan edukatif yang efektif dan menarik. Strategi edukasi melalui media leaflet dan video terbukti
dapat meningkatkan pemahaman remaja mengenai anemia dan pentingnya asupan zat besi (Fadhilah et
al,, 2022); (Susanti & Anggriawan, 2020). Adapun keunggulan dari media leaflet dan video antara lain:
Keunggulan leaflet keunggulan mudah diakses dan dibaca serta Leaflet merupakan media cetak yang
sederhana dan dapat dibawa serta dibaca kapan saja, memungkinkan pembaca untuk mengulang informasi
sesuai kebutuhan dan juga biaya produksi rendah dibandingkan dengan media audiovisual, leaflet lebih
ekonomis dalam hal produksi dan distribusi Adapun kelemahan menggunkan media leaflet yaitu Kurang
menarik bagi generasi digital: Remaja saat ini lebih tertarik pada media yang interaktif dan visual, sehingga
leaflet mungkin kurang efektif dalam menarik perhatian mereka dan juga terbatas dalam menyampaikan
informasi kompleks: Leaflet memiliki ruang yang terbatas, sehingga sulit untuk menyampaikan informasi
yang mendalam atau kompleks (Ardianti, N. T,, & Laili, 2024). Untuk media Video keunggulannya menarik
dan interaktif. Video, terutama yang menggunakan animasi, lebih menarik bagi remaja dan dapat
meningkatkan pemahaman mereka tentang anemia Meningkatkan pengetahuan dan sikap: Studi
menunjukkan bahwa edukasi melalui video dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri
terhadap anemia secara signifikan Mudah diakses melalui perangkat digital: Dengan perkembangan
teknologi, video dapat dengan mudah diakses melalui smartphone atau komputer, memudahkan distribusi
dan aksesibilitas. Adapun kelemahan media video yaitu memerlukan perangkat dan koneksi internet dan
tidak semua remaja memiliki akses ke perangkat yang memadai atau koneksi internet yang stabil untuk
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menonton video edukasi. Serta, biaya produksi lebih tinggi: Membuat video edukasi yang berkualitas
memerlukan biaya dan sumber daya yang lebih besar dibandingkan dengan pembuatan leaflet. (Safitri et
al ., 2024)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas media
edukasi leaflet dan video terhadap peningkatan pengetahuan gizi tentang anemia pada remaja putri di
Madrasah Aliyah Negeri 2 Palu.

METODE

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan desain quasi-experimental menggunakan two
group pre-test and post-test design. Subjek penelitian adalah remaja putri di Madrasah Aliyah Negeri 2
Palu yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok intervensi media leaflet dan kelompok intervensi
media video.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner pengetahuan gizi tentang anemia yang terdiri dari

10 pertanyaan pilihan ganda. Kuesioner telah diuji validitasnya dan diberi skor 1 untuk jawaban benar dan
0 untuk jawaban salah. Skor total dihitung untuk menilai tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
intervensi. Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap: pre-test, intervensi, dan post-test. Pada tahap pre-
test, seluruh responden mengisi kuesioner. Selanjutnya, intervensi dilakukan sebanyak tiga kali dalam
rentang dua minggu. Kelompok leaflet menerima materi edukasi dalam bentuk cetak leaflet yang terdiri
dari 2 halaman bolak balik dan berbentuk tripoid, pada panel pertama berisi sampul depan dengan judul
menarik “Kenali & Cegah Anemia Sejak Remaja!” terdapat Ilustrasi visual (remaja putri sehat/aktif). Pada
Panel 2 berisi definisi anemia, Penjelasan singkat penyebab anemia pada remaja putri, data prevalensi
anemia remaja. Panel 3 memuat penjelasan terkait Gejala Anemia, Daftar gejala umum (bullet point) serta
tanda-tanda anemia yang sering tidak disadari. Panel 4 meliputi dampak anemia, dampak terhadap
kesehatan, prestasi, dan produktivitas serta bahaya anemia jika tidak ditangani. Panel 5 menyangkut
pencegahan dan penanganan anemia berdasarkan pola makan sehat kaya zat besi, peran suplemen tablet
tambah darah (TTD), kebiasaan sehat (olahraga, tidur cukup). Panel 6 Penutup dan Aksi memuat Ajakan
bertindak (call to action): “Mulai hari ini, sayangi dirimu dari anemia, kontak informasi (UKS, Puskesmas,
guru BP)( Safitri et al,, 2025), sementara kelompok video mendapatkan tayangan edukasi berdurasi 3
menit 44 detik, yang dikembangkan berdasarkan temuan bahwa durasi optimal untuk video edukasi
berada dalam kisaran durasi menengah agar tetap efektif dan tidak membosankan (Dharmawan dkk.,
2021). Post-test dilakukan 15 hari setelah pre-test, sesuai dengan rekomendasi jarak pengukuran untuk
menghindari bias ingatan tanpa mengganggu validitas hasil (Chusniah Rachmawati, 2019).

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palu pada November-Desember 2024.
Lokasi dipilih karena sekolah ini memiliki asrama, sehingga siswi berisiko memiliki keterbatasan
pengetahuan gizi. Studi pendahuluan menunjukkan rendahnya pemahaman siswi terkait anemia dan
kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). Populasi adalah seluruh siswi kelas X di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Palu tahun 2024, berjumlah 278 orang. Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh jumlah responden yang representatif untuk
dianalisis.

_ N
"TN. ez +1
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = presentasi kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih ditolerir
B 278
"~ 278. (0,05)2 +1
B 278
"= 27800025+ 1
278
"= 1695
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278
n=——=164
1,695

Sehingga, besar sampel dalam penelitian ini adalah 164 responden. Dari hasil perhitungan
tersebut adalah 164 responden, kemudian dilakukan penentuan jumlah sampel pada masing-masing kelas
dengan menentukan proporsi sesuai dengan jumlah siswa remaja yang diteliti jumlah sampel setiap kelas
didapatkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

N= 3 Xn
Keterangan :
N : Jumlah sampel setiap kelas
n : Jumlah populasi setiap kelas
S : Jumlah total populasi disemua kelas

Hasil yang didapatkan dari masing masing propotional stratified random sampling adalah sebagai
secara berturut turut sebagai berikut. Kelas A 10 siswa, kelas B 10 Siswa, Kelas C 12 siswa, kelas D 13 siswa,
Kelas E 11 siswa, Kelas F 12 siswa, Kelas G 11 siswa, Kelas H 12 siswa, Kelas K 12 siswa, dan kelas ] 11
siswa.

Penelitian ini menggunakan metode cluster random sampling, dengan alasan unit sampel yang
digunakan berupa kelompok (kelas), bukan individu (Maksum, 2009). Setiap nama dan kelas diketik dalam
Microsoft Excel, lalu diacak menggunakan fungsi RAND(). Sampel dibagi menjadi dua kelompok: media
leaflet (82 responden) dan media video (82 responden), sehingga total 164 responden. Untuk
mengantisipasi drop out, dilakukan penambahan 10% menggunakan rumus:

n;=n+(nx10%) =164+ (164 x 0,1) = 180,4 (dibulatkan menjadi 180 responden)

Metode pengambilan sampel adalah probability sampling dengan pendekatan purposive sampling,
yakni memilih responden berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria inklusi: Siswi kelas X dengan rentan Usia
15-16 tahun. Adapun kriteria eksklusi antara lain: Tidak hadir saat penelitian, tidak mengikuti penelitian
hingga selesai dan juga mengundurkan diri secara sukarela. Pengumpulan Data terdiri dari data primer
dan sekunder. Data primer meliputi wawancara, observasi, dan pengisian kuesioner oleh siswi. Data
sekunder meliputi data diperoleh dari jurnal, karya ilmiah, dan lembaga terkait. Pengolahan data terdiri
dari editing: Memeriksa kelengkapan dan konsistensi data. Coding: Memberi kode numerik (jawaban
benar = 1, salah = 0). Kemudian dilakukan tabulasi: Skoring data dan pengelompokan tingkat pengetahuan
dengan pengkategorian Baik: >80%, Cukup: 60-80% dan Kurang: <60%. Kemudian dilakukan cleaning:
Memastikan data yang dimasukkan ke dalam SPSS bebas dari kesalahan.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisisunivariat dan bivariat. Analisis univariat
meliputi penyajikan distribusi frekuensi karakteristik responden dan tingkat pengetahuan. Untuk analisis
bivariat menggunakn uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah intervensi, dan uji
Mann-Whitney untuk membandingkan efektivitas media leaflet dan video. Uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov.

HASIL

Pada penelitian menunjukan jumlah responden sebanyak 164 dibagi menjadi 2 kelompok yaitu
kelompok media leaflet dan kelompok media video, sebagai antisipasi bila ada responden yang drop out
dilakukan penambahan sebanyak 10% sehingga jumlah keseluruhan responden adalah 180. Selama
penelitian ini dilakukan, dari total 180 responden terdapat 11 responden yang drop out yaitu pada
kelompok media leaflet sebanyak 8 responden dan kelompok media video sebanyak 3 responden sehingga
akumulasi responden dengan tambahan 10% yaitu 169, sehingga dalam penelitian jumlah responden pada
kelompok media leaflet 82 responden dan pada kelompok media video 87 responden. Hal ini disebabkan
karena responden tidak mengikuti penelitian sampai akhir serta terdapat remaja putri yang
mengundurkan diri selama intervensi yang diberikan.

Distribusi Responden Kelompok Media Leaflet dan Video

Distribusi responden berdasarkan usia pada kelompok media leaflet dan Video pada penelitian
berdasarkan usia responden pada kelompok leaflet sebagian besar berusia 15 tahun sebanyak 56 orang
(68,3%) dan berusia 16 tahun sebanyak 26 orang (31,7%). Gambar 1 menunjukan Kelompok Usia 15
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Tahun pada kelompok yang memperoleh intervensi menggunakan media Leaflet memiliki jumlah
responden terbanyak: sekitar 57 orang. Kelompok Video memiliki sedikit lebih sedikit responden: sekitar
47 orang. Mayoritas responden berusia 15 tahun, dengan kelompok leaflet paling dominan. Kemudian,
untuk Kelompok Usia 16 Tahun intervensi menggunakan media Video memiliki lebih banyak responden
(sekitar 40 orang) dibanding kelompok leaflet (sekitar 26 orang). Kelompok video lebih banyak yang
respondennya dari usia 16 tahun dibandingkan kelompok leaflet.

Distribusi Usia Responden Berdasarkan Kelompok Intervensi

mm Kelompok Leaflet
mmm Kelompok Video

15 tahun 16 tahun
Usia Responden

Jumlah Responden
w B
o o

N
o

0

Gambar 1. Distribusi responden berdasarkan media

Rata-rata tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi menggunakan media leaflet

Pada kelompok intervensi media menggunkan leaflet sebelum dilakukan Intervensi (pre test) di
peroleh pengetahuan yang masuk dalam kategori cukup mendominasi dengan presentasi sebanyak 52,4%,
sedangkan responden yang masuk dalam kategori baik sebanyak 20,7% dan yang masuk dalam kategori
kurang sebanyak 26.8%. Adapun hasil yang diperoleh setelah Intervensi (Post Test) terjadi peningkatan
pada kategori "Baik" menjadi 40,2%, Kategori "Cukup" menurun menjadi 36,6% serta kategori "Kurang"
menurun sedikit menjadi 23,2%. Dapat di simpulankan pada media edukasi menggunakan leaflet terdapat
perbaikan tingkat pengetahuan, tetapi peningkatannya tidak terlalu dominan. Intervensi dengan leaflet
meningkatkan proporsi siswa dengan pengetahuan baik, namun tidak secara dominan. Lebih lanjut dapat
dilihat pada gambar 2.

Perubahan Tingkat Pengetahuan Responden
Kelompok Media Leaflet dan Video

| caflet Pre
Leaflet Post

= Video Pre
Video Post

60

50

'
=

W
=]

Jumlah Responden

~
(=]

10

Kurang (=60%) Cukup (60-80%) Baik (=80%)
Kategori Tingkat Pengetahuan

Gambar 2. Distribusi Peubahan Tingkat Pengetahuan Responden kelompok media Leaflet dan
Video
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Pada Kelompok yang memperoleh intervensi dengan menggunkan media video sebelum
Intervensi (Pre Test) di peroleh mayoritas responden berada di kategori "Cukup” dengan presentasi
sebanyak 43,7%, yang masuk dalam kategori "Baik" hanya sedikit yaitu 17,2% dan kategori "Kurang"
cukup tinggi yaitu 39,1%. Hasil yang di peroleh setelah Intervensi (Post Test) terjadi peningkatan pada
kategori "Baik" menjadi 70,1%, Penurunan yang signifikan pada kategori "Kurang" menjadi hanya 11,3%,
serta kategori "Cukup"” turun menjadi 19,5%. Dapat disimpulkan Intervensi dengan media video jauh lebih
efektif, meningkatkan proporsi responden dengan pengetahuan “Baik” lebih dari 4 kali lipat. Hal ini
menunjukkan bahwa penyampaian informasi melalui video lebih menarik, mudah dipahami, dan lebih
berdampak pada peningkatan pengetahuan remaja.

Perbandingan Skor Pengetahuan Pre-test dan Post-test

14 ¢ Tahap
Pre-test
[0 Post-test

L]
12 . —_—

=
o

@

Skor Pengetahuan

Leaflet Video
Kelompok Media

Gambar 3. Perbandingan Skor Pengetahuan Pre-test dan Post-Test
Selanjutnya pada gambar 3 adalah boxplot yang menggambarkan perubahan skor pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi pada dua kelompok: untuk kelompok leaflet menunjukkan peningkatan
skor, namun persebaran nilai tetap cukup bervariasi. Sedangkan, kelompok video mengalami peningkatan
skor yang lebih signifikan, dengan median post-test lebih tinggi dan sebaran skor yang lebih rapat.

Tabel 2. Hasil Uji Bivariat

Kelompok Jenis Uji p-value keterangan
Leaflet Wilcoxon 0.006 Terdapat perbedaan signifikasan pre dan post
Video Wilcoxon 0.000 Terdapat perbedaan signifikan pre dan post
Leaflet vs Video Mann-whitney  0.000 Terdapat perbedaan signifikan pre dan post

Hasil uji bivariat terdapat pada tabel 1 uji Wilcoxon Test pada variabel menunjukkan bahwa baik
media leaflet maupun video memberikan peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah intervensi.
Kemudian untuk uji Mann-Whitney Test mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara efektivitas media video dan leaflet, dengan nilai p = 0,000. Hasil ini mendukung bahwa media video
lebih efektif dibandingkan leaflet dalam meningkatkan pengetahuan gizi tentang anemia pada remaja
putri.

PEMBAHASAN

Perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi menggunakan media leaflet
Metode penyampaian informasi seperti memanfaatkan media promosi kesehatan dan kegiatan

penyuluhan yang disesuaikan dengan kebutuhan responden, sehingga dapat meningkatkan pemahaman.

Media untuk promosi kesehatan mencakup berbagai jenis media, seperti media cetak maupun elektronik

(Utaminingtyas & Muji Lestari, 2020). Pengetahuan tentang anemia memegang peran penting dalam upaya
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pencegahan, karena dengan memahami penyebab, gejala, dan cara pencegahannya, seseorang dapat
mengambil langkah-langkah yang tepat untuk mengurangi risiko anemia. Memiliki pengetahuan tentang
anemia dan menindaklanjuti dengan praktik metode pencegahan anemia yang tepat sangat penting untuk
mengurangi prevalensi anemia (Balcha et al,, 2023). Salah satu metode yang dapat digunakan adalah
dengan melakukan penyuluhan kesehatan dengan pemilihan media yang tepat. Media leaflet adalah salah
satu alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan informasi yang berisi gambar dan kalimat yang
mudah dipahami dan diingat. Leaflet adalah jenis media yang dapat dilipat yang berisi tulisan cetak dan
beberapa gambar terkait pesan yang akan disampaikan serta bentuk yang praktis dan mudah dibawa.

Berdasarkan hasil bivariat menggunakan uji Wilcoxon diperoleh nilai p = 0,006 <0,05 yang berarti
terdapat perbedaan pengetahuan pre-test dan post-test menggunakan media leaflet sehingga hipotesis
(HO) ditolak dan (H1) diterima. Hasil intervensi yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
edukasi menggunakan leaflet dapat meningkatkan pengetahuan responden dengan rata - rata pre-test 7,17
dan setelah diberikan intervensi atau post-test meningkat mejadi 7,88 meskipun hasil penelitian tidak
meningkat signifikan namun peningkatan pengetahuan tidak terlepas dari intervensi yang diberikan.
Pengetahuan responden meningkat setelah diberikan media leafleat yang berisi informasi mengenai
anemia dalam bentuk kalimat yang mudah dipahami serta didukung dengan gambar yang dapat memberi
pemahaman yang mudah bagi responden setelah membaca.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pongpunna et al., 2021) tentang
efektivitas Patient Information Leaflet (PIL) perawatan mulut dan gigi selama menjalani radioterapi untuk
kanker kepala dan leher, pengetahuan meningkat secara signifikan dengan skor rata-rata 5,06+1,92 pada
awal menjadi 8,34+1,79 pada 1 bulan setelah intervensi yang berarti pembagian leafleat dapat
meningkatkan pengetahuan pasien tentang pengobatan. Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan
penelitian yang dilakuakan oleh (Sela et al.,, 2024) tentang pengaruh penyuluhan menggunakan media
leaflet terhadap tingkat kepatuhan ibu hamil terhadap konsumsi zat besi dengan skor rata - rata sebelum
54,65 dan setelah mendapat konseling menggunakan leaflet meningkat 76,50. Setelah membandingkan
skor pengetahuan pre test dan post test intervensi, terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik p =
0,000 < 0,05. Terdapat peningkatan dalam mengkonsumsi tablet zat besi setelah mendapatkan penyuluhan
menggunakan leaflet. Pengetahuan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti lingkungan, tingkat
kecerdasan, kondisi emosional, dan cara pandang individu. Namun, rendahnya kesadaran juga dapat
menjadi faktor yang menghambat kemampuan individu untuk memperoleh informasi yang memadai
tentang anemia (Monalisa et al., 2024).

Perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi menggunakan media video

Media berbasis video merupakan salah satu bentuk komunikasi yang paling populer di era modern
belakangan ini telah menjadi platform utama dalam dunia pendidikan. Setiap harinya, berbagai situs web
membagikan jam-jam konten informatif yang menarik, sehingga media berbasis video dapat digunakan
sebagai metode pengajaran yang efektif bagi siswa (Farwana et al., 2020). Media video adalah salah satu
media penyampaian pesan berbentuk audio visual yang dapat dilihat dan didengar secara langsung
sehingga dapat menarik perhatian seseorang untuk memahami apa yang disampaikan yang berguna untuk
meningkatkan pengetahuan (Maulina et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Jelita
et al, 2021) bahwa penyuluhan dengan media video secara virtual lebih efektif dalam meningkatkan
pengetahuan.

Metode yang efektif untuk mendorong perubahan perilaku adalah promosi kesehatan berbasis video.
Hal ini karena video memiliki banyak elemen yang dapat digunakan sebagai intervensi. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa aplikasi video dapat meningkatkan tingkat keberhasilan promosi kesehatan yang
lebih baik (Xiao et al., 2024). Media animasi bagi siswa tidak hanya digunakan untuk membaca materi
tetapi juga dapat mendengarkan informasi melalui video yang berisi materi pelajaran sehingga dapat
membantu siswa tetap tertarik dan tidak bosan mengikuti proses pembelajaran (Sugiyanto et al., 2024).

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon diperoleh nilai p = 0,000 <0,05 yang
berarti terdapat perbedaan pengetahuan pre-test dan post-test menggunakan media video sehingga
hipotesis (HO) ditolak dan (H1) diterima. Hasil intervensi yang dilakukan dalam penelitian menunjukkan
bahwa media edukasi menggunakan video dapat meningkatkan pengetahuan responden dengan rata - rata
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pre test 6,72 dan setelah diberikan intervensi meningkat mejadi 8,74. Pengetahuan responden meningkat
setelah diberikan media video yang berisi informasi mengenai anemia. Media video merupakan alat bantu
yang digunakan untuk menyampaikan informasi. Pengetahuan responden meningkat setelah diberikan
intervensi media video yang berisi informasi mengenai anemia dalam bentuk gambar animasi yang mudah
dipahami serta didukung dengan gambar anatomi tubuh yang dapat memberi pemahaman lebih bagi
responden setelah menonton. Kelebihan lain yang dari intervensi video responden langsung melihat dan
mendengar sehingga media video lebih mudah dalam memahami informasi yang disampaikan.

Video animasi edukasi singkat dalam meningkatkan pengetahuan tentang pasien glaukoma dengan
skor rata - rata pre-test intervensi 6 dari 17 skor rata - rata setelah intervensi 11,1 dari 17. Setelah
membandingkan skor pengetahuan pre-test dan post-test intervensi, terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistik (p <0,001) (Al Owaifeer et al.,, 2018)(Rohendah et al., 2023). Hal ini juga diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Jensen et al., 2022) tentang efektivitas pesan singkat berbasis video yang
mempromosikan vaksinasi Covid-19, bahwa video yang meningkatkan efikasi diri dalam menerima vaksin
menimbulkan niat vaksinasi yang lebih besar, dibandingkan dengan video kontrol plasebo.

Pendidikan kesehatan dapat meningkatkan kesadaran seseorang tentang pencegahan dan
penanganan anemia akibat kekurangan zat besi. Teori kognitif menjelaskan bahwa pendidikan kesehatan
adalah proses pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman seseorang tentang informasi yang
diterima dengan baik. Pemahaman ini kemudian mempengaruhi persepsi orang dan membantu mereka
mengambil keputusan (Damayanti et al., 2021).

Perbedaan edukasi gizi pada kelompok yang menggunakan media leaflet dan media video

Pengetahuan merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk tindakan seseorang. Untuk
meningkatkan pengetahuan, diperlukan pesan yang perlu disampaikan. Media yang digunakan untuk
menyampaikan pesan tersebut dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang. Video merupakan salah satu
media edukasi yang perpaduannya terdapat gambar dan suara sehingga penonton dapat mendengar dan
melihat secara langsung terkait tampilan yang dipaparkan sedangkan media leafleat salah satu media cetak
yang berisi informasi singkat, jelas yang disertai gambar dan warna sehingga penonton tidak bosan saat
membaca (Rohendah et al.,, 2023).

Edukasi gizi bagi remaja sangat penting untuk menambah pengetahuan sehingga penyampaian
informasi harus menarik perhatian yang mudah dipahami, diingat serta diterapkan dalam kehidupan
sehari - hari. Dalam penyampaian informasi diperlukan media sebagai alat bantu dalam penyampaian
pesan yang berguna untuk memperjelas informasi yang contohnya media leaflet dan video (Mulansari et
al, 2024). Media video dapat menambah pengetahuan siswa karena melibatkan imajinasi dan
meningkatkan motivasi untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, sehingga lebih disarankan untuk
menggunakan media video karena dapat mendorong keinginan siswa untuk mengetahui lebih banyak
(Nurcahyani et al., 2020).

Berdasarkan hasil uji Uji Mann-Whitney diperoleh nilai p = 0,000 <0,05 yang berarti terdapat
perbedaan pengetahuan gizi pada kelompok yang menggunakan media leaflet dan video. Hasil intervensi
(mean rank) yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa media edukasi menggunakan leaflet
rata - rata 60,07 sedangakan media video lebih efektif yaitu 108,49 sehingga hipotesis (HO) ditolak dan
(H1) diterima. Hasil penelitian ini pengetahuan responden pada kelompok media video lebih meningkat
signifikan setelah diberikan intervensi karena didukung bentuk gambar animasi yang mudah dipahami
serta didukung dengan gambar anatomi tubuh yang dapat memberi pemahaman lebih bagi responden
setelah menonton. Kelebihan lain yang dari intervensi media video yaitu responden langsung melihat dan
mendengar edukasi yang diberikan sedangkan pada media leaflet hanya bisa dilihat. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nassar et al.,, 2024) tentang pengaruh animasi edukasi
dibandingkan dengan brosur terhadap pengetahuan pasien mengenai perawatan saluran akar gigi, bahwa
video edukasi lebih efektif daripada brosur dalam menyampaikan dan mengingat informasi tentang
perawatan saluran akar gigi. Video dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk mengedukasi pasien
karena berbagai potensi manfaat yang ditawarkan. Media ini cenderung lebih hemat biaya, tersedia dalam
berbagai format dan memiliki kemampuan menjangkau audiens yang lebih luas melalui platform media

151



Try Nur Ekawati Lukman, Ummi, Nurulfuadi, Aldiza Intan Randani, Hijra, I Made Tangkas, Nur Afiah Amin, Devi
Nadila, (2025).

sosial. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa media cetak dan media video keduanya memiliki tingkat
efektif.

Hal ini juga diperkuat dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ompusunggu et al., 2023)
bahwa Adanya efek edukasi pencegahan anemia dengan media video dan leaflet terhadap pengetahuan
dan sikap remaja putri dalam mengkonsumsi tablet pertambahan darah di SHS 1 Muara Lawa. Kurangnya
informasi dan pemahaman remaja mengenai anemia menekankan pentingnya upaya penyuluhan dan
pemberian informasi terkait anemia. Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan remaja tentang
anemia, sehingga mereka lebih memahami risiko dan cara pencegahannya (Hidayah et al, 2022).
Penelitian yang dilakukan oleh (S. Safitri & Maharani, 2019) menunjukkan bahwa remaja putri di SMP
Negeri 13 Kota Jambi dengan pengetahuan gizi yang rendah lebih berisiko mengalami anemia
dibandingkan dengan remaja putri dengan pengetahuan gizi yang baik. Hasil menunjukkan bahwa remaja
putri dengan pengetahuan gizi yang rendah lebih berisiko mengalami anemia dibandingkan dengan
mereka yang memiliki pemahaman gizi yang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Palu mengenai
efektivitas media edukasi terhadap peningkatan pengetahuan gizi tentang anemia pada remaja putri,
diperoleh kesimpulan yakni: terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat pengetahuan gizi tentang
anemia sebelum dan sesudah intervensi menggunakan media leaflet, dengan nilai p = 0,006 (<0,05). Media
leaflet, sebagai media cetak yang memuat informasi visual dan teks secara ringkas, terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan responden secara bermakna, meskipun peningkatannya relatif moderat.
Fleksibilitas dan kemudahan dalam membawa serta memahami informasi menjadi keunggulan media ini.
Peningkatan pengetahuan yang lebih signifikan juga ditemukan pada responden yang menerima intervensi
menggunakan media video, dengan nilai p = 0,000 (<0,05). Media video yang memadukan elemen visual
dinamis, suara, serta animasi anatomi tubuh terbukti lebih efektif dalam menyampaikan pesan edukatif
secara menyeluruh dan menarik. Hasil ini menunjukkan bahwa metode audiovisual mampu merangsang
pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan media cetak konvensional. Juga terdapat perbedaan
efektivitas antara kedua jenis media edukasi, dengan kelompok yang menggunakan media video
menunjukkan peningkatan pengetahuan yang secara statistik lebih signifikan dibandingkan kelompok
leaflet (p = 0,000 <0,05). Media video memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif karena
memungkinkan responden untuk melihat dan mendengar secara langsung, sehingga meningkatkan daya
serap informasi secara optimal.
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